BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelatihan kerja di Sunyi Coffee,
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan program pelatihan kerja yang dilakukan Sunyi Coffee sudah
berjalan dengan baik sesuai dengan harapan dan juga teori MSDM
mengenai pelatihan dan pengembangan.

2. Pelaksanaan progam pelatihan kerja yang dilakukan Sunyi Coffee dapat
menambah pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan, dengan
pencapaian nilai 8 dari 10 menurut owner sekaligus pelatih,

3. Pelaksanaan program pelatihan kerja yang dilakukan Sunyi Coffee telah
merubah perilaku peserta pelatihan dari sebelum pelatihan dilaksanakan
sampai sesudah pelatihan dilaksanakan. Perubahan tersebut dapat dilihat
dari etos kerja, profesionalitas, sikap secara individu maupun kelompok,
serta telah mengetahui mana yang benar dan mana yang salah untuk
dilakukan.

4. Pelaksanaan program pelatihan kerja yang dilakukan Sunyi Coffee telah
bermanfaat untuk perbaikan pada organisasi. Perbaikan pada organisasi
dapat dilihat dari tingkat turnover pegawai yang rendah, kecelakaan kerja

yang minim, tingkat ketidakhadiran yang rendah, serta kepuasan konsumen
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atas pelayanan karyawan Sunyi Coffee dengan hampir tidak ada aduan atau
complain dari konsumen.

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada karyawan, terdapat
kekurangan dalam metode pelatihan dalam hal games/permainan pada saat
pelatihan dengan hasil 50% karyawan menjawab kurang, dan kunjungan ke
tempat/café lain dengan hasil 66,7% karyawan menjawab kurang. Sehingga
terdapat kekurangan dalam metode pelatihan terutama dalam hal permainan
dan juga kunjungan ke tempat lain (off the job training). Permainan (games)
pada saat pelatihan akan membangun rasa kebersamaan dan rasa saling
mengenal satu sama lain sehingga mengurangi kecanggungan antar pegawai
dan menciptakan hubungan erat antar sesama karyawan. Kunjungan ke
tempat lain juga selain untuk menmabah ilmu dan mejadi bahan referensi
perkembangan Sunyi Coffee juga dapat menambah loyalitas dan sebagai
bentuk penghargaan (reward) kepada karyawan untuk belajar sekaligus
refreshing.

Berdasarkan hasil wawancara, masih terjadi miss communication dan
kecemburuan atas tugas yang menyebabkan kerjasama yang belum baik

antar sesama karyawan.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dikemukakan
saran sebagai berikut:

1. Dalam rangka meningkatkan teamwork diperlukan ice breaking saat
pelatihan yang dapat menjalin rasa kebersamaan dan lebih mengenal satu
sama lain, sehingga tidak canggung untuk menjalin komunikasi saat
bekerja.

2. Meningkatkan pemahaman akan tugas masing-masing karyawan dan
jumlah pekerja saat melakukan tugas tertentu, sehingga tidak timbul
kecemburuan mengenai tugas saat bekerja. Hal ini dapat di dukung melalui
metode Case Study dan juga Role Playing.

3. Memambah intensitas pembelajaran off the job training dengan praktek
kunjungan ke tempat atau café lain untuk menambah ilmu dan keterampilan
baru, serta sebagai pembanding agar mengasah munculnya ide dan diskusi

antar sesama karyawan mengenai inovasi .
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